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Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki kesukaran

bagimu. dan hendaklah kamu mencukupkan bilangannya dan hendaklah kamu
mengagungkan Allah atas petunjuk-Nya yang diberikan kepadamu, supaya kamu

bersyukur.

(QS. Al Bagarah 185)

Membaca Hanyalah menggerakkan Pikiran saja,
Tetapi membaca disertai dengan menulis akan menggerakkan

Dunia.
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ABSTRAK

Rahmawati, Ika Mas’ullah. 2008. Menentukan Order Minimum f{(r, n) Dari Graf
Beraturan—r dan Bergirth—n. SKripsi, Jurusan Matematika, Fakultas Sains
dan Teknologi, Universitas Islam Negeri Malang.

Dosen Pembimbing: (1) Abdussakir, M.Pd (11) Munirul Abidin, M.Ag

Kata Kunci : Order Minimum, girth, graf

Matematika merupakan salah satu disiplin ilmu yang sangat berpengaruh
pada disiplin ilmu lainnya. Salah satu cabang dari disiplin ilmu matematika adalah
teori graf, dimana graf adalah himpunan tidak kosong dari elemen-elemen yang
disebut titik dengan menghubungkan sepasang titik.

f (r, n) adalah order minimum dari graf yang beraturan— dan bergirth—n.
Skripsi ini membahas tentang penentuan order minimum f (r, n) dari graf yang
beraturan—» dan bergirth-»n. Secara umum, metode pembuktian dalam penelitian
skripsi ini menggunakan metode standar dalam matematika, antara lain induksi
matematika. Dalam skripsi ini penulis akan menunjukkan order minimum £'(, n).

Berdasarkan hasil pembahasan skripsi ini diperoleh bahwa :

f(@2, n)=n ¥VneN n>3

/(3,3)=4
/(3,4)=6
(3,5 =10
f(3,6)=14
f(B,7)=24
f(3,8) =30
f(r,4)=2r, Vr eN, r>2
f(4,3)=5
f(4,4)=8
f(4,5) =19
f(4,6)=26

Pada pembahasan skripsi ini penulis hanya membahas 1 (2, n) = n, Vn €
N, n>3,f@3,n),untuk n=3,4,56,7,8, f(r,4) =2r, Vr e N, r>2, f(4, n),
untuk n = 3, 4, 5, 6, oleh karena itu diharapkan pada skripsi yang lain dapat
dikembangkan penentuan order minimum f'(r, n), seperti £'(5, n) dan seterusnya.

Vi
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Alam semesta memuat bentuk-bentuk dan konsep matematika, meskipun
alam semesta tercipta sebelum matematika itu ada. Alam semesta serta segala
isinya diciptakan oleh Allah dengan ukuran-ukuran yang cermat dan teliti, dengan
perhitungan-perhitungan yang mapan, dan dengan rumus-rumus serta persamaan
yang seimbang dan rapi. Sungguh tidak salah jika dinyatakan bahwa Allah adalah
Maha matematis (Abdusysyakir,2007:79-80). Maka tidak diragukan lagi bahwa
Al Quran merupakan peletak dasar kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi

bagi umat Islam.

Allah berfirman dalam surat Al Qamar : 49 sebagai berikut:

- _,_9-'--'- - O A w
J ...91_...5::_‘5;‘)514-1-

Artinya : “Sesungguhnya Kami menciptakan segala sesuatu menurut ukuran”

Selain itu juga terdapat dalam surat Al Furgan ayat 2:
s A 55 5 133 535 ol 25 wpeatdllls L3 i
005 85008 50,5 S L5l

Artinya : “yang kepunyaan-Nya-lah kerajaan langit dan bumi, dan Dia tidak
mempunyai anak, dan tidak ada sekutu bagiNya dalam
kekuasaan(Nya), dan dia telah menciptakan segala sesuatu, dan Dia
menetapkan ukuran-ukurannya dengan serapi-rapinya”



Semua yang ada di alam ini, ada ukurannya, ada hitungannya, ada
rumusnya atau ada teoremanya. Ahli matematika atau fisika tidak membuat suatu
rumus sedikitpun, tetapi mereka hanya menemukan rumus atau teorema tersebut.
Apabila dalam kehidupan terdapat suatu permasalahan, manusia harus berusaha
untuk menemukan selesaiannya atau solusinya.

Dalam menentukan rumus atau teorema perlu adanya pembuktian
kebenaran, apakah rumus atau teorema tersebut benar atau salah. Misalkan rumus
atau teorema tersebut tidak jelas, maka jangan dilakukan atau diikuti.

Allah berfirman dalam surat Al Israa’ : 36 sebagai berikut:

2 2

T 8 315alTs 5l zaally) e o all pl L Gis 3
& Vsizaiis §is

Artinya : “Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai
pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan
dan hati, semuanya itu akan diminta pertanggungan jawabnya”.

Dan apabila bukti tersebut benar, maka tunjukkan bukti dari kebenaran

tersebut. Allah berfirman dalam surat Al Bagarah : 111 sebagai berikut:

El
2

& ;,_5'& . _ a 12 w"-r_,."’",._ag -a 4 .
B el el e 5 ByA Bl oo M B8l 255 T 1SS

(D) rdad e of oSl [Ha

Artinya : “Dan mereka (Yahudi dan Nasrani) berkata: "Sekali-kali tidak akan
masuk surga kecuali orang-orang (yang beragama) Yahudi atau
Nasrani." Demikian itu (hanya) angan-angan mereka yang kosong
belaka. Katakanlah: "Tunjukkanlah bukti kebenaranmu jika kamu
adalah orang yang benar."



Para ahli kitab, baik Yahudi maupun Nasrani, mereka menganggap bahwa
tidak akan masuk surga terkecuali golongan mereka sendiri. Untuk menolak dan
membatalkan anggapan mereka itu hanyalah angan-angan yang timbul dari
khayalan mereka sendiri, yaitu agar terhindar dari siksa serta anggapan bahwa
yang bukan golongan mereka akan terjerumus ke dalam siksa dan tidak
memperoleh nikmat sedikitpun. Dalam ayat tersebut Allah SWT seakan—akan
meminta bukti kebenaran yang menguatkan anggapan mereka bahwa mereka
dapat mengemukakan bukti-bukti yang benar maka dugaan mereka benar. Dalam
ayat ini terdapat isyarat bahwa suatu pendapat yang tidak didasarkan bukti-bukti
yang benar maka tidak akan diterima.

Matematika merupakan salah satu ilmu yang banyak manfaatnya dalam
kehidupan sehari-hari. Karena banyak sekali permasalahan dalam kehidupan yang
dapat diselesaikan dengan menggunakan rumus atau teorema. Matematika adalah
salah satu displin ilmu yang merupakan cabang ilmu pengetahuan yang
mempunyai banyak kelebihan dibandingkan ilmu pengetahuan yang lain. Seiring
dengan perkembangan teknologi, matematika juga mengalami perkembangan
yang membuat keinginan para ilmuwan untuk mengembangkannya juga semakin
meningkat. Di antara cabang matematika yang menarik untuk ditulis lebih lanjut
adalah teori graf.

Sebuah graf G berisikan dua himpunan yaitu himpunan hingga tak kosong
V' (G) yang mana elemen-elemennya disebut titik dan himpunan hingga (mungkin

kosong) £ (G) yang elemen-elemennya disebut sisi, sedemikian hingga setiap



elemen E (G) adalah sebuah pasangan tak berurutan dari titik-titik berbeda di
V(G) (Chartrand dan Lesniak, 1986 : 4).

Sebuah jalan (walk) di graf G adalah sebuah barisan berhingga (tak
kosong) W= vo, e1, v1, e, Vo, ..., e Vk Yang suku-sukunya bergantian titik dan
sisi, sedemikian hingga untuk 1 <i < £, vi; dan v; adalah titik-titik akhir dari sisi
e; (Chartrand dan Lesniak, 1986 : 26).

Jika semua titik di jalan 7 berbeda, maka jalan ## disebut lintasan (path).
Panjang suatu lintasan ditentukan oleh banyaknya sisi dalam lintasan tersebut
(Chartrand dan Lesniak, 1986 : 26).

Jalan tertutup tak trivial dan semua sisinya berbeda disebut sirkuit.
Sedangkan sirkuit yang mempunyai titik internal berbeda disebut sikel (Chartrand
dan Lesniak, 1986 : 28). Panjang sikel terpendek pada graf disebut girth
(Chartrand dan Lesniak, 1986 : 35).

Salah satu bahasan dalam graf yang akan dibahas dalam skripsi ini adalah

menentukan order minimum £'(r, n) dari graf yang beraturan-» dan bergirth-n.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah dalam skripsi

ini adalah bagaimana menentukan order minimum f(r, n) .

I. 3 Tujuan Penulisan
Skripsi ini disusun dengan tujuan untuk menjelaskan cara menentukan

order minimum £ (r, n).



1.4 Batasan Masalah
Dalam penulisan skripsi ini, penulis memberikan batasan sebagai berikut :
a. f (2,n),untuk setiapn e N, n >3

b. f(3,n),untukn=3,4,56,7,8

O

. f(4,n),untukn=3,4,5,6

d. f(r,4),untuk setiapr e N, r > 2

I. 4 Manfaat Penulisan
Penulisan skripsi ini diharapkan dapat bermanfaat terutama bagi :
1. Penulis
a. Sebagai bentuk pengembangan ilmu yang telah penulis dapatkan selama
di bangku kuliah
b. Sebagai bahan referensi dalam menambah pengetahuan tentang order
minimum £ (r, n) dari graf beraturan— dan bergirth—-»
2. Pembaca
a. Sebagai titik awal pembahasan yang bisa dilanjutkan atau lebih
dikembangkan
b. Sebagai wahana dalam menambah khazanah keilmuan
3. Lembaga
Hasil penulisan skripsi ini diharapkan dapat menambah bahan kepustakaan
di lembaga khususnya di fakultas Sains dan Teknologi UIN Malang
sehingga dapat dijadikan sebagai sarana pengembangan wawasan keilmuan

terutama bidang matematika



l. 5 Sistematika Pembahasan

Dalam penulisan skripsi ini digunakan sistematika pembahasan yang

terdiri dari empat bab. Masing-masing bab dibagi ke dalam beberapa sub bab

dengan rumusan sebagai berikut :

BAB |

BAB Il

BAB Il

BAB IV

PENDAHULUAN

Pendahuluan meliputi: latar belakang, rumusan masalah, tujuan
penulisan, batasan masalah, manfaat penulisan dan sistematika
pembahasan.

KAJIAN TEORI

Bagian ini terdiri atas konsep-konsep (teori-teori) yang mendukung
bagian pembahasan. Konsep-konsep tersebut antara lain membahas
tentang Graf, Komponen-komponen Graf, Derajat Suatu Titik,
Graf terhubung, Graf Lingkaran, Graf Komplit, Graf Komplit
Bipartisi, Graf n—cage, Kajian Keagamaan.

PEMBAHASAN

Pada pembahasan ini membahas tentang penentuan order minimum
f (r, n) dari graf beraturan- » dan bergirth-» serta tinjauan agama
terhadap hasil pembahasan.

PENUTUP

Merupakan bab terakhir di skripsi ini yang berisi kesimpulan dan

saran
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KAJIAN TEORI

2.1 Graf
2.1.1 Definisi Graf
Definisi 1
Suatu graf G adalah suatu pasangan himpunan (V, E) dimana V adalah
himpunan tak kosong dan berhingga dari objek-objek yang disebut
titik (vertex), dan E adalah himpunan dari pasangan takberurutan dari
titik-titik berbeda di V yang disebut sisi (edge). Himpunan titik di graf
G ditulis V(G) dan himpunan sisi di graf G dilambangkan dengan E(G)
(Chartrand dan Lesniak, 1986:4).
Contoh :
Misal G : (V,E) dengan V(G) = {v1 ,v2 ,V3 ,V4}
E(G) = {(v1.,v2), (V1 .,v3), (V2 ,V3), (V3 ,Va)}
Jadi graf G digambar sebagai berikut :

V4

V3

\%) \)

Gambar 2.1 Graf G



Definisi 2
Sisi e = (u, v) dikatakan menghubungkan titik u dan v. Jika e = (u, v)
adalah sisi di graf G, maka u dan v disebut terhubung langsung
(adjacent), u dan e serta v dan e disebut terkait langsung (incident).
Untuk selanjutnya, sisi e = (u, v) akan ditulis e = uv. (Chartrand dan
Lesniak, 1986:4).

Dari definisi di atas, maka dapat digambarkan sebagai berikut :

u € v

Gambar 2.2 Sisi.e = (u, v) yang Menghubun'gkan Titik u dan v
Karena e = (u, v) sisi di G, maka u dan v disebut terhubung langsung
(adjacent), sedangkan e dan u serta e dan v disebut terkait langsung (incident).
Definisi 3
Banyaknya unsur di V disebut order dari G dan dilambangkan dengan
p(G), dan banyaknya unsur di E disebut size dari G dan dilambangkan
dengan g(G). (Chartrand dan Lesniak, 1986:4).
Contoh :

V1 €1 V2

Pummme—————gy
€ €3
\f4 €4 \’3

Gambar 2.3 Graf G dengan order 4 dan size 4



Dari gambar diatas diperoleh p(G) = 4 yaitu {v1 ,v» ,v3 ,v4} dan
q(G) = 4 yaitu {ey, es,, €a,, €2}
Definisi 4
Graf H disebut subgraf dari graf G jika himpunan titik di H adalah
subset dari himpunan titik di G dan himpunan sisi di H adalah subset
dari himpunan sisi di G.{dapat ditulis V(H) < V(G) dan E(H) c E(G)}.
Jika H adalah subgraf G, maka dapat ditulis H <« G (Chartrand dan

Lesniak, 1986 : 8).

Contoh :
G: vs Vs H: Vs
°
V1 V> V3 Vi1 \) V3

Gambar 2.4 H subgraf G
Secara sederhana subgraf dari graf G dapat dibentuk dengan menghapus
titik dan sisi.
Definisi 5
Misal G adalah graf dengan |V(G)| > 2 dan v € V(G), maka G — v
adalah subgraf G dengan himpunan titik V(G) — {v} dan sisinya adalah
semua sisi di G yang tidak terkait langsung dengan v (Chartrand dan

Lesniak, 1986:8).
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Contoh :
V(G) ={v1, V2, V3, Va}
Va4 €1 V3 G-vi:iv V3 G- V3

€1 €3

Vs V2 oV, V2
(a) (b) ()
Gambar 2.5 Penghapusan Titik pada Graf G.

Definisi 6
Misal G adalah graf dan e € E(G) maka G — e adalah subgraf G yang
himpunan titiknya adalah V(G) dan himpunan sisinya adalah E(G) —
{e} (Chartrand dan Lesniak, 1986:9).

Contoh :

Merujuk pada gambar 2.5 (a) maka dapat diperoleh :

G-e1:V €4 \/3 G-6: v €4 3
) €3 €1 €3
o\ Vo Vi Vo

Gambar 2.6 Penghapusan Sisi dari Graf G
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2.1.2 Komponen-komponen Graf
1. Titik (vertices)
Noktah-noktah yang menyajikan obyek pada suatu graf disebut titik.
2. Sisi (edge)
Garis yang menunjukkan keterhubungan antara titik-titik disebut sisi, serta
setiap sisi menghubungkan tepat dua titik. Sisi ganda adalah dua garis
yang sejajar yang menghubungkan dua titik.
3. Loop
Loop adalah sebuah sisi yang menghubungkan titik pada dirinya sendiri.
V1
e1 e

€4

Vo es V3
Gambar 2.7 Graf G yang memuat loop.
2.2 Derajat Suatu Titik

Derajat dari suatu titik v di graf G adalah banyaknya sisi di G yang terkait
langsung dengan v yang ditulis dengan degs v (Chartrand dan Lesniak, 1986:9).

Jika v adalah titik pada graf G, maka semua himpunan titik di G yang
terhubung langsung dengan v disebut lingkungan yang ditulis dengan N(v;). Jika
dari kedua definisi itu dihubungkan, maka derajat titik v di graf G adalah

banyaknya anggota dalam lingkungan N(v;).
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Teoremal

Jika G adalah suatu graf dengan order p dan size q serta V (G) = {vi, V2, V3, ... ,
p

Vp}, maka » deg (v;)=2q
i=1

Bukti :

Setiap sisi adalah terkait langsung dengan dua titik. Jika setiap derajat titik
dihitung, maka setiap sisi dihitung dua kali.

Contoh :

V1 Vo

Vg Vs
Gambar 2.8 Derajat Suatu Titik pada Graf G
Pada Gambar 2.8 graf G mempunyai himpunan titik-titik, yaitu :

V(G)=1{v,,v,,v;,V,,V, } dan himpunan sisi, yaitu :

E(G)= v, ) (v, Ve ) (v Vs ) (Vi ) (v, Vi ) (v, v ) (v v )}

Lingkungan dari graf G pada Gambar 2.8 adalah sebagai berikut :

N(Vl):{V2’V3’V4}

N(V,)=1{v;,V, |

N(v,)

{Vl’VZ’V4’V5}

N(V4):{V1’V3'V5}
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N(Vs): {V3'V4}
Sehingga derajat titik pada Gambar 2.8 adalah :
dege (v,)=3

2

degg (Vz )
degg (v;)=4

3

deg, (v,)
deg, (v5)=2
Jumlah derajat dari kelima titik pada graf G yang mempunyai tujuh sisi itu
adalah :
m=3+2+4+3+2=14=2.7

Jadi jumlah derajat titik pada graf G adalah dua kali jumlah sisinya.

2.3 Graf Terhubung
Dalam graf G jalan u — v adalah barisan berselang-seling.
W:u=vo, €1, Vi, €2, V2, ... , Va—1, €n,, Vn =V
antara titik dan sisi, yang dimulai dari titik dan diakhiri dengan titik dengan

e, =V, v, , adalah sisi di G. vy disebut titik awal dan v, adalah titik akhir dan

V;,V,, Vs, ..., V, ,disebut titik internal. Adapun n menyatakan panjang dari W.

(Chartrand dan Lesniak, 1986:27).
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Contoh :
v e 2
G:
€2
V3 €3 Vg

Gambar 2.9 Jalan pada Graf G
Graf G pada gambar di atas diperoleh Wy = vy ,e; v, 82 ,V3 ,€3,V4 atau
W; =v; V2 ,v3 ,v4 adalah suatu jalan yang diawali dan diakhiri dengan titik,
yaitu v, sebagai titik awal dan v, sebagai titik akhir dengan e; = (v1 ,v2),
e, = (V2 ,V3), e3 = (V3 ,V4) adalah sisi dari graf G. Pada W, = vy ,v2 ,v4 ,v3 bukan

termasuk jalan karena tidak ada sisi (v, v,) di G.

Vi
€1
G Vo (S7) V3
€4 €3
Vg Vs

Gambar 2.10 Contoh Jalan Tertutup, Jalan Terbuka, Trail dan Lintasan
Jalan yang tidak mempunyai sisi disebut jalan trivial. Jika vo = v,, maka W
disebut jalan tertutup. Jika semua sisi W berbeda, maka W disebut trail.

(Chartrand dan Lesniak, 1986:28). Perhatikan pada Gambar 2.10

W, =v,,v,,v,,V;,V,
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adalah jalan tertutup dan sekaligus trail, karena semua sisinya berbeda atau sisi
yang dilalui tidak ada yang lebih dari satu kali.

W, =v,,v,,V,,V,,V,,V,, Vs, V,,V,

adalah jalan terbuka tetapi bukan trail, karena sisi (v4 v3) dilalui lebih dari satu
kali atau pada W, tersebut terdapat sisi yang sama. Jalan terbuka yang semua
titiknya berbeda disebut lintasan. Dengan demikian setiap lintasan pasti trail,
tetapi tidak semua trail merupakan lintasan . (Chartrand dan Lesniak, 1986:28).

Trail tertutup dan tak trivial pada graf G disebut sirkuit di G. Sirkuit yang
semua titik internalnya berbeda kecuali vo = v, disebut sikel. Sikel dengan panjang
n disebut sikel — n (C,) dengan n bilangan asli. Sikel pada graf harus mempunyai
panjang tiga atau lebih.

Graf order n yang berbentuk lintasan disebut graf lintasan dan ditulis P,.
Graf order n yang berbentuk sikel disebut graf sikel dan ditulis C,. Graf lintasan
dapat diperoleh dari graf sikel (C,) dengan menghilangkan salah satu sisi
sebarang. Panjang sikel terpendek pada graf disebut girth. (Chartrand dan

Lesniak, 1986:5).

2.4 Graf Komplit
Graf komplit adalah graf yang setiap titiknya saling terhubung langsung ke

semua titik yang lain. Graf komplit dengan n titik dilambangkan dengan K.

(n-1)

Jumlah sisi pada graf komplit adalah nT
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1 1 2 1
A % | @5
—o
1 2 2 3 4 3 3 4
Gambar 2.12 Graf Komplit K5, K3, K4, dan Ks

2.6 Graf Komplit Bipartisi
Graf bipartisi adalah graf yang himpunan titiknya dapat dipisahkan
menjadi dua himpunan tak kosong X dan Y sehingga masing-masing sisi di graf
tersebut menghubungkan satu titik di X dan satu titik di Y ; X dan Y disebut
himpunan partisi (Purwanto, 1998:21).
Graf komplit bipartisi adalah graf bipartisi dengan himpunan partisi X dan

Y sehingga masing-masing titik di X dihubungkan langsung dengan masing-
masing titik di Y oleh tepat satu sisi. Jika |[X|=mdan |Y|=n, maka graf bipartisi

tersebut dinyatakan dengan K(m, n).

Gambar 2.13 Graf Komplit Bipartisi K(2, 2)
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Gambar 2.14 Graf Komplit Bipartisi K(3, 3)

Gambar 2.15 Graf Komplit Bipartisi K(4, 4)

Gambar 2.16 Graf Komplit Bipartisi K(5, 5)

2.7 Graf n—cage
f (r, n) adalah order minimum dari graf yang beraturan-r dan bergirth-n.
Graf (3, n) cages di sebut juga graf n-cages. Notasi graf [r, n] mengindikasikan

graf yang beraturan-r dan mempunyai girth-n. Jadi (r, n) cages adalah graf [r, n].
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Macam-macam graf n—cage, sebagai berikut :

Gambar 2.17 Graf Petersen (5—Cage)

Gambar 2.18 Graf Heawood (6—-Cage)
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Gambar 2.19 Graf Mc Gee (7-Cage)

Gambar 2.20 Graf Tutte—Coxeter (8—Cage)

2.8 Kajian Keagamaan
Matematika disebut ilmu hitung karena pada hakikatnya matematika

berkaitan dengan masalah hitung menghitung. Pengerjaan operasi hitung untuk
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mencari hasil dilakukan dalam pembelajaran matematika mulai tingkat dasar
sampai perguruan tinggi. Dalam pengerjaan operasi hitung, seseorang dituntut
untuk bersikap teliti, cermat, dan tepat. Langkah demi langkah pengerjaan diteliti
dan dicermati. Setelah diperoleh hasilnya, hasil itu perlu dicek lagi apakah sudah

menjawab permasalahan atau tidak.

2.8.1 Konsep Graf dalam Al-Qur’an

Al-Quran merupakan kitab suci yang banyak menyimpan rahasia-rahasia
baik dalam dunia nyata maupun ghaib, baik kehidupan masa sekarang ataupun
masa yang akan datang, dan kini mulai banyak dikaji oleh para ilmuwan. Karena
tanpa disadari bahwa Al-Quran sebenarnya menjadi acuan dalam berbagai hal
bukan hanya sekedar sebagai pelengkap. Dari Al-Quran banyak ilmu-ilmu yang
dapat digali di antaranya ilmu matematika, contohnya hukum mawaris. Surat yang
berkaitan dengan mawaris salah satunya adalah surat An-Nisa’ ayat 11 yang
menerangkan bagian yang harus diperoleh seorang anak laki-laki yaitu dua kali
anak perempuan. Dari sini dapat dilihat suatu perhitungan secara matematis yaitu
berkaitan dengan operasi perkalian.

Dari uraian di atas, tidak menutup kemungkinan masih banyak topik-topik
dalam matematika yang belum dikaji dan peneliti yakin masih banyak yang belum
terungkap. Dalam skripsi ini, topik yang diambil adalah salah satu dari teori dalam
matematika yang disebut teori graf. Substansi dari teori graf ini adalah adanya

titik dan sisi.
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Semua yang ada di alam ini, ada ukurannya dan ada hitungannya.

Allah berfirman dalam surat Al Qamar : 49 sebagai berikut:
RER BRIt

Artinya : ““Sesungguhnya Kami menciptakan segala sesuatu menurut ukuran™.

Pengertian ukuran yang terdapat dalam ayat di atas dapat diasumsikan
sebagai titik dalam suatu graf. Jika dua titik pada suatu graf diasumsikan sebagai
suatu benda dan dihubungkan dengan suatu sisi, maka hal ini memiliki artian
bahwa dua benda tersebut mempunyai suatu hubungan dan mempunyai nilai atau
bobot tertentu. Jika dua titik dalam suatu graf diasumsikan sebagai suatu kejadian
dan dihubungkan dengan suatu sisi, maka dapat diambil suatu pengertian bahwa
ada dua kejadian yang mempunyai hubungan dan mempunyai nilai atau bobot.

Dalam teori Islam elemen-elemen yang dimaksud meliputi Pencipta
(Allah) dan hamba-hambanya, sedangkan sisi atau garis yang menghubungkan
elemen-elemen tersebut adalah bagaimana hubungan antara Allah dengan
hambanya dan juga hubungan sesama hamba yang terjalin, Hablun min Allah wa
Hablun min An-Nas. Sehingga dengan demikian, hal ini menunjukkan adanya
suatu hubungan atau keterkaitan antara titik yang satu dengan titik yang lain.

Isra’ dan Mi’raj memiliki makna transedental yang sangat tinggi. Secara
terminologi, Isra’ dan Mi’raj memang memuat dua peristiwa yang berbeda meski

keduanya merupakan kesatuan proses yang memiliki pelajaran penting.
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Allah berfirman dalam surat Al Israa :1 sebagai berikut:

RO IS S OO ORI SN VU [ (TR
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Artinya: ”Maha Suci Allah, yang Telah memperjalankan hamba-Nya pada suatu

malam dari Al Masjidil Haram ke Al Masjidil Agsha yang Telah kami
berkahi sekelilingnya agar kami perlihatkan kepadanya sebagian dari
tanda-tanda (kebesaran) kami. Sesungguhnya dia adalah Maha

mendengar lagi Maha Mengetahui.”

Isra’ adalah perjalanan Nabi Muhammad dari Masjidilharam di Mekah ke

Masjidil Agsha di Palestina. Sementara itu, Mi’raj adalah perjalanan Nabi

Muhammad dari Masjidil Agsha di Planet Bumi ke Sidratulmuntaha. Terkait

dengan dua peristiwa diatas, maka dua kejadian ini dapat digambarkan sebagai

berikut:

() (b)
Gambar 1. (a) Representasi Isra’ dan Mi’raj berdasarkan tempat
(b) Representasi Isra’ dan Mi’raj
Ket: a. Masjidil Haram di Mekah d. Isra’
b. Masjidil Agsha di Palestina e. Mi’raj

¢. Sidratulmuntaha
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Pada gambar 1 (a) terlihat bahwa ada tiga titik yang dihubungkan oleh tiga
sisi. Hal ini jika Isra’ dan Mi’raj dilihat dari tempat kejadian secara berurutan.
Pada gambar 1 (b) terlihat bahwa ada dua titik yang dihubungkan oleh satu sisi.
Hal ini jika Isra’ dan Mi’raj dilihat dari kejadiannya secara beruntun yaitu Nabi
dilsra’kan dulu baru di Mi’rajkan oleh Allah.

Isra’ dan Mi’raj merupakan kejadian yang mengagumkan, dimana Nabi
memerlukan waktu hanya semalam saja untuk menyinggahi ketujuh langit dan
tempat-tempat yang diberkahi dan bersejarah. Padahal, jika dipikirkan secara
rasional kejadian itu sangatlah tidak mungkin.

Sarang lebah juga dapat dipandang berdasar teori graf.

Allah berfirman dalam surat An-Nahl :68 sebagai berikut:

aﬁﬁﬁfsgﬁl

Artinya:” Dan Tuhanmu mewahyukan kepada lebah: "Buatlah sarang-
sarang di bukit-bukit, di pohon-pohon kayu, dan di tempat-
tempat yang dibikin manusia.”

Sarang lebah dapat dilihat langsung dari bentuk sarangnya, dimana

terdapat sisi-sisi dan titik-titik sebagai pengait sisi-sisinya. Selama jutaan tahun,

lebah telah menggunakan struktur segi enam untuk membangun sarangnya.
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Sarang lebah dapat digambarkan sebagai berikut;

Graf sarang lebah
Dari gambar di atas, graf sarang lebah terdiri dari 6 titik dan 6 sisi, dan
bisa juga disebut sebagai graf lingkaran (sikel). Pada graf sarang laba-laba
banyaknya titik dan sisi tergantung pada besar kecilnya sarang tersebut. Secara

umum bila sarangnya semakin besar, maka banyaknya sisi dan titik juga semakin

banyak.



25

BAB I11

PEMBAHASAN

3.1 Menentukan f (2, n)
f (2, n) adalah order terkecil sehingga graf tersebut beraturan—2 dan
bergirth-». Untuk menentukan /' (2, ») dilakukan dengan langkah berikut :
1. Mencari f(2, 3)
f (2, 3) adalah graf yang beraturan-2 dan bergirth-3 (memiliki sikel

terpendek—3) maka graf nya akan berbentuk Cs, yaitu :

Karena graf yang diperoleh berbentuk Cs, maka order terkecilnya 3
Jadi (2,3)=3
2. Mencari f(2, 4)
Graf yang beraturan—2 dan bergirth—4 (memiliki sikel terpendek—4) maka

graf nya akan berbentuk Cj, yaitu :

Karena graf yang diperoleh berbentuk Cs, maka order terkecilnya 4

Jadi £(2,4) =4
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3. Mencari f(2,5)
Graf yang beraturan—2 dan bergirth-5 (memiliki sikel terpendek-5) maka

graf nya akan berbentuk Cs, yaitu :

Karena graf yang diperoleh berbentuk Cs, maka order terkecilnya 5
Jadi f(2,5)=5
4. Mencari 1(2, 6)
Graf yang beraturan—2 dan bergirth—6 (memiliki sikel terpendek—6) maka

graf nya akan berbentuk Cs, yaitu :

Karena graf yang diperoleh berbentuk Cs, maka order terkecilnya 6
Jadi /(2,6) =6
5. Mencari f(2,7)
Graf yang beraturan—2 dan bergirth—7 (memiliki sikel terpendek—7) maka

graf nya akan berbentuk C7, yaitu :
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Karena graf yang diperoleh berbentuk C7, maka order terkecilnya 7
Jadi f(2,7)=7
Dari beberapa contoh di atas diperoleh bahwa :
f(2,3)=3
f(2,4)=4
f(2,5) =5
f(2,6)=6
f@2,7=17
Terlihat pola bahwa £ (2, n) = n , untuk » bilangan asli, dan
menghasilkan teorema 1(2, n) = n, untuk n > 3.
Teorema
f(2,n)=n,untukn >3

Teorema tersebut akan dibuktikan dengan cara induksi matematika
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Untuk n =3

f(2, 3) = 3 seperti pada contoh, akan diperoleh gambar

Jadi untuk » = 3 benar.

Asumsikan benar untuk n = £, yaitu f (2, k) = k.

f (2, k) = k artinya graf beraturan—-2 dan bergirth—& mempunyai order
terkecil (minimal) .

Akan dibuktikan benar untuk »n = (k +1), yaitu (2, k +1) = k +1.
Misal G graf mempunyai order terkecil £ sehingga G beraturan—2 dan
bergirth—k, maka graf yang diperoleh akan berbentuk graf sikel (Cy),

yaitu :

Jika G ditambah 1 titik, tetapi G harus tetap beraturan-2, sehingga

graf G bergirth—% +1, maka graf yang diperoleh akan berbentuk :
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1
k+1le 2
= Gk
ke 3
AN N o

Jadi G beraturan—2 dan bergirth—& +1 .
Disimpulkan 1(2, £ +1) = k +1.

Sesuai prinsip induksi matematika, makaf (2,n)=n, Vrne N

3.2 Menentukan f (3, n)
f (3, n) adalah order terkecil sehingga graf tersebut beraturan-3 dan
bergirth-». Untuk menentukan f* (3, n) dilakukan dengan langkah berikut :
1. Mencari (3, 3)
Graf yang beraturan—3 dan bergirth-3 (memiliki sikel terpendek—3) maka

grafnya akan berbentuk :

Graf yang diperoleh memiliki order terkecil 4.

Jadi £(3,3) = 4
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2. Mencari 1(3, 4)
Graf yang beraturan—3 dan bergirth—4 (memiliki sikel terpendek—4) maka

grafnya akan berbentuk :

Graf yang diperoleh memiliki order terkecil 6.
Jadi £(3,4)=6
3. Mencari 1(3,5)
Graf yang beraturan—3 dan bergirth-5 (memiliki sikel terpendek-5) maka

grafnya akan berbentuk :
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Karena graf yang diperoleh berbentuk graf Petersen (5—-cage), maka order
terkecilnya 10.

Jadi £(3,5) =10

. Mencari f(3, 6)

Graph yang beraturan-3 dan bergirth-6 (memiliki sikel terpendek—6)

maka graphnya akan berbentuk :

Karena graf yang diperoleh berbentuk graf Heawood (6-cage), maka order
terkecilnya 14.

Jadi f(3,6)=14

. Mencari f(3,7)

Graf yang beraturan—3 dan bergirth—7 (memiliki sikel terpendek—7) maka

grafnya akan berbentuk :
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Karena graf yang diperoleh berbentuk graf Mc Gee (7-cage), maka order
terkecilnya 24.

Jadi £(3,7) =24

. Mencari f(3, 8)

Graf yang beraturan—3 dan bergirth-8 (memiliki sikel terpendek—8) maka

grafnya akan berbentuk :
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Karena graf yang diperoleh berbentuk graf Tutte—-Coxeter (8—cage), maka
order terkecilnya 30.

Jadi £(3,8) =30

3.3 Menentukan f (r, 4)
f (r4) adalah order terkecil sehingga graf tersebut beraturan-» dan
bergirth—4. Untuk menentukan f(r, 4) dilakukan dengan langkah berikut :
1. Mencari (2, 4)
Graf yang beraturan-2 dan bergirth—4 (memiliki sikel terpendek—4) maka

grafnya akan berbentuk :
atau

Graf yang diperoleh memiliki order terkecil 4.
Jadi £(2,4)=4
2. Mencari f(3,4)
Graf yang beraturan—3 dan bergirth—4 (memiliki sikel terpendek—4) maka

grafnya akan berbentuk :

- D
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Graf yang diperoleh memiliki order terkecil 6.

Jadi £(3,4)=6

. Mencari f(4, 4)

Graf yang beraturan—4 dan bergirth—4 (memiliki sikel terpendek—4) maka

grafnya akan berbentuk :

0D

Graf yang diperoleh memiliki order terkecil 8.

Jadi f(4,4)=8

. Mencari £ (5, 4)

Graf yang beraturan-5 dan bergirth—4 (memiliki sikel terpendek—4) maka

grafnya akan berbentuk :
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atau

Graf yang diperoleh memiliki order terkecil 10.

=10

Jadi (5, 4)

5. Mencari f(6, 4)

Graf yang beraturan—6 dan bergirth—4 (memiliki sikel terpendek—4) maka

grafnya akan berbentuk :

Graf yang diperoleh memiliki order terkecil 12.

Jadi 16, 4) =12
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Dari beberapa contoh di atas diperoleh bahwa :

f(2,4)=4
f(3,4)=6
f(4,4)=8
f(5,4)=10
f(6,4)=12

Terlihat pola bahwa f (r, 4) = 2r , untuk » bilangan asli, dan
menghasilkan teorema 1 (r, 4) = 2r, untuk » > 2.
Teorema
f(r,4)=2r,untuk » >2
Bukti :
Misalkan G adalah graf (, 4) dan misalkan u; € V(G).

Vi, Vo, V3, ..., v, adalah titik-titik yang terhubung langsung dengan u;.

ux

121 V2 V3 Vy
v1 tidak akan terhubung langsung (adjacent) dengan v, , vs, ..., v,.
Karena jika v; adjacent dengan v,, vs, ..., v. maka G akan bergirth-3.

Jadi G memerlukan paling sedikit (r-1) titik tambahan, yaitu u, , us, ..., u,
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Jadi f(r, 4) >2r.
Padahal graf komplit bipartisi (K (m, n)) adalah graf yang beraturan—r,

bergirth—-4 dan memiliki order 2r, seperti pada gambar berikut :

K(2, 2) K3, 3)

Pada gambar di atas diperoleh bahwa :

a. K (2, 2) adalah graf yang beraturan-2, bergirth-4 dan memiliki order
terkecil 4.

b. K (3, 3) adalah graf yang beraturan-3, bergirth-4 dan memiliki order
terkecil 6.

Jadi K (m, n) adalah graf yang beraturan-r, bergirth—4 dan memiliki order

terkecil 2r, maka f'(r, 4) < 2r.

Karena f(r, 4) >2rdan f(r, 4) < 2rmakaf(r, 4) = 2r
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3.4 Menentukan f (4, n)
f (4, n) adalah order terkecil sehingga graf tersebut beraturan—-4 dan
bergirth-». Untuk menentukan (4, n) dilakukan dengan langkah berikut :
1. Mencari f(4, 3)
Graf yang beraturan—4 dan bergirth-3 (memiliki sikel terpendek—3) maka

grafnya akan berbentuk :

Graf yang diperoleh memiliki order terkecil 5.
Jadi f(4,3)=5
2. Mencari f(4,4)
Graf yang beraturan—4 dan bergirth—4 (memiliki sikel terpendek—4) maka

grafnya akan berbentuk :
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Graf yang diperoleh memiliki order terkecil 8.

Jadi f(4,4)=8

. Mencari f(4,5)

Graf yang beraturan—4 dan bergirth-5 (memiliki sikel terpendek-5) maka

grafnya akan berbentuk :

Graf yang diperoleh memiliki order terkecil 19.

Jadi 7(4,5) =19

. Mencari f(4, 6)

Graf yang beraturan—4 dan bergirth-5 (memiliki sikel terpendek-5) maka

grafnya akan berbentuk :
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Graf yang diperolen memiliki order terkecil 26.

Jadi f(4,6) =26
3.5 Tinjauan Agama Berdasarkan Hasil Pembahasan

Sesuai pada Bab | dan Bab Il sebelumnya, yang telah membahas mengenai
konsep teori graf beserta relevansinya dalam agama islam, maka pada Bab 111 ini
penulis akan memberikan analisis/ penjelasan mengenai tinjauan agama dari hasil
pembahasan tentang teori graf tersebut.

Dalam penentuan order minimum dari graf, jika dikaitkan dengan kajian
agama adalah sejajar dengan ayat yang menyebutkan bahwa segala sesuatu yang
ada di dunia ini diciptakan oleh Allah SWT. sesuai dengan kadar dan ukurannya
dan ditata-Nya dengan sedemikian rapi.

Allah berfirman dalam surat Al-Qamar : 49 sebagai berikut :
S ails g 5SS

Artinya: “Sesungguhnya kami menciptakan segala sesuatu menurut ukuran”
(0.S. Al-Qamar: 49).
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Berdasarkan ayat di atas yang menyebutkan masalah kadar dan ukuran
dari segala yang ada di muka bumi yang menurut penafsiran Shihab (2002: 482)
yakni ketentuan dan sistem yang telah ditetapkan terhadap segala sesuatu yang
ada di muka bumi ini, sehingga dengan kekuasaan-Nya maka semua akan terlihat
rapi dan sempurna. Sama halnya dengan masalah penentuan order minimum dari
suatu graf, yang banyak membutuhkan ukuran yang berarti aturan-aturan dan
rumus-rumus yang digunakan untuk menemukan jumlah titik pada graf dengan
mudah.

Penemuan sekaligus pembuktian rumus-rumus yang digunakan dalam
penentuan order minimum dari graf yang beraturan—» dan bergirth-» ini selain
bertujuan untuk menemukan jumlah titik pada graf dengan mudah, juga
dimaksudkan untuk mendapatkan gambar graf yang lebih indah. Setelah
mengetahui dengan jelas hasil dari pembahasan di atas yang intinya adalah
menemukan rumus untuk order minimum dari graf yang beraturan—r dan bergirth—
n. Pembuktian sekaligus penggambaran dari graf ternyata semuanya telah benar
terbukti, walaupun ada beberapa yang tidak dapat ditemukan rumusnya karena
tidak memiliki pola.

Jika dikaitkan dengan kajian agama Islam, hal ini dapat direlevansikan
dengan Al-Qur’an yang menyebutkan bahwa kebenaran sesuatu tidak cukup

hanya dengan bentuk ucapan, dan tulisan saja, tetapi perlu dibuktikan.



42

Allah berfirman dalam surat Al-Bagarah : 111 sebagai berikut :

S
b

a & ;,.?E‘ _ R T ¥ S a4 .
U alal A Uy 37 558 518 o2 a8 55 1 03

RENEE R E GNP
Artinya : “Dan mereka (Yahudi dan Nasrani) berkata: "Sekali-kali tidak akan
masuk surga kecuali orang-orang (yang beragama) Yahudi atau
Nasrani." Demikian itu (hanya) angan-angan mereka yang kosong
belaka. Katakanlah: "Tunjukkanlah bukti kebenaranmu jika kamu

adalah orang yang benar."

Para ahli kitab, baik Yahudi maupun Nasrani, mereka menganggap bahwa
tidak akan masuk surga terkecuali golongan mereka sendiri. Untuk menolak dan
membatalkan anggapan mereka itu hanyalah angan-angan yang timbul dari
khayalan mereka sendiri, yaitu agar terhindar dari siksa serta anggapan bahwa
yang bukan golongan mereka akan terjerumus ke dalam siksa dan tidak
memperoleh nikmat sedikitpun. Dalam ayat tersebut Allah SWT seakan—akan
meminta bukti kebenaran yang menguatkan anggapan mereka bahwa mereka
dapat mengemukakan bukti-bukti yang benar maka dugaan mereka benar. Dan
meskipun arti dari ayat tersebut terdapat tuntunan yang mengemukakan bukti,
namun maknanya menyatakan ketidakbenaran dakwaan mereka karena mereka
tidak akan dapat mengemukakan bukti. Dalam ayat ini terdapat isyarat bahwa
suatu pendapat yang tidak didasarkan bukti-bukti yang benar maka tidak akan
diterima.

Allah tidak menggunakan perantara dan tidak memerintahkan siapapun

termasuk Nabi Muhammad SAW. Untuk menjawab kebohongan itu. Allah

menyatakan : Yang demikian itu, yakni ucapan tersebut, dan ucapan-ucapan
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mereka yang lain, yang sangat jauh dari kebenaran hanya (4maani) angan-angan
belaka yang lahir dari kebohongan yang disampaikan oleh pendeta-pendeta
Yahudi tanpa ada dasarnya dan mereka hanya menduga-duga.

Selanjutnya, Allah SWT. tidak memerlukan bukti dari mereka menyangkut
kebohongan mereka, karena Allah Maha Mengetahui segala sesuatu. Tetapi
manusia perlu tahu. Karena itu, di sini Allah memerintahkan Nabi Muhammad
SAW.: katakanlah wahai Muhammad kepada mereka, ”Tunjukkanlah kepada
kami bukti kebenaran kamu jika kamu adalah orang yang benar”. Bukti yang
dimaksud di sini adalah berupa wahyu Illahi, karena surga dan neraka adalah
wewenang Allah. Hanya Dia yang mengetahui siapa yang berhak memasukinya.
Nabi Muhammad SAW. pun tidak tahu. Itu sebabnya, maka bukti kebenaran yang
dituntut adalah informasi-Nya, yakni wahyu-wahyu yang disampaikan kepada
utusan-utusan-Nya (Shihab, 2002: 296-297).

Sebuah graf dapat direpresentasikan sebagai silaturrahim antar umat islam.
Arti silaturrahim adalah ikatan yang mengikat sesama manusia yang berupa ikatan
iman yang menuntut haknya agar dijaga dalam rasa saling mencintai karena Allah
SWT.

Allah berfirman dalam surat Al-Hujurat : 10 sebagai berikut :

E oo as = a Er

LT 3805 sy 5T 520 Tl ol 8% 3 o 2l L)

Artinya : “Orang-orang beriman itu sesungguhnya bersaudara. Sebab itu
damaikanlah (perbaikilah hubungan) antara kedua saudaramu itu dan
takutlah terhadap Allah, supaya kamu mendapat rahmat”.
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Dalam teori graf, manusia diasumsikan sebagai himpunan titik. Apabila
antar manusia tersebut menjalin silaturrahim dengan baik, maka diasumsikan
dengan garis. Bentuk graf dari silaturrahim antar umat manusia, sebagai berikut :

1 2

4 g
Gambar representasi manusia yang menjalin silaturrahim

Pada gambar di atas terlihat ada empat titik yang semuanya saling
terhubung langsung. Hal ini dapat digambarkan bahwa antar manusia tersebut
terjalin silaturrahim yang baik.

Allah SWT. memerintahkan agar setiap manusia menyambung hubungan
baik dengan orang fakir, tetangga, kerabat dan sanak famili. Apabila manusia
memutuskan apa yang diperintahkan oleh Allah untuk dihubungkan, maka ikatan
sosial masyarakat akan hancur berantakan, kerusakan menyebar di setiap tempat,
kekacauan terjadi dimana-mana.

Ternyata setelah banyak mempelajari matematika yang merupakan ilmu
hitung — menghitung serta banyak mengetahui mengenai masalah yang terdapat
dalam matematika yang dapat direlevansikan dalam agama Islam sesuai dengan
konsep-konsep yang ada dalam Al-Qur’an, maka akan dapat menambah
keyakinan diri akan kebesaran Allah SWT selaku sang pencipta yang serba Maha,
salah satunya adalah Maha Matematis. Karena Dialah sang raja yang sangat cepat

dan teliti dalam semua masalah perhitungan (Abdusysyakir, 2007: 83).
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Allah berfirman dalam surat Al- Bagarah : 202 sebagai berikut :
o z . % - - _ s
C) Sleadl i o adllls |52l Ba & ] < 5T

Artinya: “Mereka itulah orang-orang yang mendapat bahagian daripada yang
mereka usahakan; dan Allah sangat cepat perhitungan-Nya” (Q.S. Al-
Bagarah: 202).

Al-Qur’an juga memerintahkan manusia untuk berfikir, sebagaimana

firman Allah dalam surat Ali Imran :190 sebagai berikut :
el Il cake Sl el wen Ll s 38
& M e

Artinya : "Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih bergantinya

malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang berakal”
(O.S. Ali Imran: 190).

Dalam tafsir Al-Maraghi penjelasan ayat 190 di atas adalah sesungguhnya
dalam tatanan langit dan bumi serta keindahan perkiraan dan keajaiban ciptaan
Allah, juga dalam silih bergantinya siang dan malam secara teratur sepanjang
tahun yang dapat dirasakan secara langsung pengaruhnya pada tubuh dan cara
berpikir manusia karena pengaruh panas matahari, dinginnya malam dan
pengaruhnya yang ada dalam dunia flora dan fauna dan sebagainya merupakan
tanda bukti keesaan Allah, kesempurnaan pengetahuan dan kekuasaannya.
Sedangkan Ulul Albab adalah orang-orang yang mau menggunakan pikirannya
untuk mengambil faedah darinya, mengambil hidayah darinya, mengambarkan

keagungan Allah dan mau mengingat hikmah akal dan keutamaannya.
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Dalam menyelesaikan suatu permasalahan dalam matematika harus
dikerjakan dengan cermat dan teliti, karena dalam Al Quran Allah telah berfirman

dalam surat Maryam : 94 sebagai berikut :

KEPTAEFPRIIES 33

Artinya :” Sesungguhnya Allah telah menentukan jumlah mereka dan menghitung
mereka dengan hitungan yang teliti” (Q.S. Maryam: 94).

Kata ahsahum, dipahami oleh sebagian ulama’ sebagai Dia yang
mengetahui kadar setiap peristiwa dan rinciannya, baik yang terjangkau oleh
makhluk maupun yang tidak dapat mereka jangkau, seperti hembusan nafas,
rincian perolehan rizki dan kadar untuk masa kini dan mendatang. Jadi Allah yang
mengetahui amat teliti rincian segala sesuatu dari segala segi jumlah dan
kadarnya, panjang dan lebarnya, jauh dan dekatnya, tempat dan waktunya, kadar
cahaya dan gelapnya, sebelum, sedang / ketika dan saat wujudnya dan lain-lain.

Begitu juga refleksinya dalam kehidupan, bahwa dalam menyelesaikan
suatu permasalahan harus dikerjakan dengan hati-hati dan teliti serta tidak boleh
tergesa-gesa. Dalam setiap melangkah harus tetap berpedoman pada aturan-aturan
yang telah ditetapkan. Jadi dengan mempelajari matematika, dapat menambah
keimanan dan ketagwaan, karena apa yang ada dalam Al Quran juga sejalan

dengan apa yang ada pada matematika.



BAB IV

PENUTUP

4.1 Kesimpulan

1. Mencari pola melalui contoh-contoh khusus.

2. Setelah mendapat pola, maka pola tersebut dinyatakan sebagai teorema.

3. Teorema selanjutnya dibuktikan kebenarannya.
Hasil dari langkah-langkah di atas adalah :

f(@2 n)=n ¥neN n>3

f(3,3)=4

f(3,4)=6

f(3,5)=10

f(3,6)=14

f(3,7)=24

f(3,8)=30

f(r,8)=2r, Vr eN, r=2

f(4,3)=5

f(4,4)=8

f(4,5)=19

£(4,6)=26
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4.2 Saran

Pada skripsi ini, penulis hanya memfokuskan pada pokok bahasan masalah
penentuan order minimum dari graf yang beraturan—r dan bergirth-n antara lain
penentuan £(2, n), (3, n), f(r, 4), f(4, n). Maka dari itu, untuk penulisan skripsi
selanjutnya, penulis menyarankan kepada pembaca untuk mengkaji masalah

penentuan order minimum £ (», n) yang lain, seperti (5, ») dan seterusnya.
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